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Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa yang ditandai dengan perubahan 
fisik, perilaku, kognitif, biologis, dan emosi. Perubahan yang terjadi pada remaja menyebabkan 
perubahan emosi yang naik turun. Harga diri merupakan komponen dari konsep diri yang bersifat 
emosional dan penting dalam menentukan sikap dan kepribadian seseorang. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan harga diri pada remaja di Pondok 
Pesantren.Metode penelitian menggunakan teknik crossectional dengan pendekatan kuantitatif studi 
deskriptif korelasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner kecerdasan emosional, dan harga 
diri. Analisis univariat menggunakan uji statistik deskritif untuk memperoleh gambaran karakter 
demografi, kecerdasan emosional, dan harga diri responden, sedangkan untuk uji bivariat 
menggunakan chisquare untuk menilai adanya hubungan kecerdasan emosional dengan harga diri 
pada remaja. Sampel yang digunakan adalah remaja Pondok Pesantren sejumlah 52 responden 
yang memenuhi kriteria inklusi.Hasil analisis menunjukkan responden dengan kecerdasan 
emosional tinggi dan harga diri yang tinggi sejumlah 77,8% dan untuk responden yang mempunyai 
kecerdasan emosional rendah dan harga diri yang rendah 52,0%. Uji bivariat menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antarakecerdasan emosional dengan harga diri pada remaja dengan p 
value 0,026 (p < 0,05).Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan intervensi yang tepat 
bagi remaja di Pondok Pesantren. 
 
Kata kunci : kecerdasan emosional, harga diri, remaja 
 
1. PENDAHULUAN  
Remaja merupakan periode dimana 
seseorang berada dalam masa transisi yaitu 
dari fase anak menuju fase dewasa (Efendi, 
2009; Pieter, 2011). Masa peralihan dari masa 
kanak-kanak ke dewasa ditandai dengan 
perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis, 
dan emosi (Efendi, 2009; Pieter, 2011). 
Perubahan yang terjadi dalam diri remaja 
menyebabkan perubahan emosi yang 
cenderung naik turun sehingga memicu 
perasaan tidak terkontrol. (Wong, 2009). 
Perubahan emosi yang naik turun disebabkan 
karena remaja dihadapkan pada perubahan 
secara konstan dan berada dibawah tekanan 
sosial dalam menghadapi masa terjadinya 
pergolakan emosi (Pangkalan ide, 2009). 
Data demografi menunjukkan bahwa 
penduduk dunia didominasi oleh 
remaja sebagai populasi yang besar 
(Soetjiningsih, 2004). Hasil sensus 
penduduk tahun 2010 jumlah remaja umur 10-
24 tahun sangat besar yaitu sekitar 64 juta atau 
26,67 persen dari jumlah total penduduk 
Indonesia sebanyak 237,6 juta jiwa (Wahyuni, 
2014). Badan Pusat Statistik memproyeksikan 
penduduk remaja umur 10-24 tahun sebanyak 
65,7 juta jiwa pada tahun 2014 (BKKBN, 
2014). 
Masa remaja merupakan masa krisis yang 
ditunjukan oleh adanya kepekaan dan labilitas 
tinggi, penuh gejolak dan ketidakseimbangan 
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emosi (Wong, 2009; Soetjiningsih, 2004). 
Seiring dengan perubahan remaja yang penuh 
kepelikan, sering kali masa remaja juga 
disebut masa strom and stress (Soetjiningsih, 
2004). Istilah tersebut digunakan untuk 
menekankan bahwa masa remaja merupakan 
masa yang penuh dengan tekanan dan 
bermasalah karena masa remaja merupakan 
masa transisi (Soetjiningsih,2004).   
Perubahanperubahan yang terjadi pada 
remaja merupakan sumber dari pembentukan 
harga diri seseorang. Pembentukan harga diri 
berubah sesuai dengan perkembangan, dimana 
pada usia remaja sangat meyadari antara 
kemampuan dan pengakuan sosial, dan 
kemampuan remaja yang lebih besar 
(Purnomo, 2005). Harga diri adalah gambaran 
seseorang tentang dirinya, penilaian individu 
terhadap dirinya sendiri sebagai respon atas 
pandangan orang lain berupa penghormatan 
atau penghargaan, penerimaan, perhatian yang 
ditunjukkan dengan anggapan bahwa dirinya 
mampu berarti, berhasil, dan berguna. 
Dicintai, disayangi, dikasihi orang lain, dan 
mendapatkan penghargaan dari orang lain 
merupakan aspek utama harga diri (Sunaryo, 
2014; Budi, 1997; Stuart, 2011). 
Harga diri selama masa remaja cenderung 
berisiko ketika mereka mengartikan identitas 
dan rasa diri di dalam kelompok sebayanya 
(Wong, 2009). Penurunan harga diri juga 
dialami oleh remaja pada masa peralihannya 
(Wong, 2009; Soetjiningsih, 2004). Masa 
remaja akan semakin menyadari bahwa 
pengakuan orang lain yang lebih dewasa dan 
teman sebayaanya menjadi hal terpenting 
dalam kehidupannya (Wong, 2009). 
Gejolak emosi atas perubahan-perubahan 
yang dialami remaja dapat menghambat 
pembentukan kecerdasan emosionalnya, jika 
tidak bisa dikontrol atau dikendalikan (Nur, 
2008). Akibatnya, remaja sering kali 
mengalami ketegangan emosi. Remaja dengan 
perilaku tersebut digolongkan sebagai remaja 
yang mempunyai konsep serta harga diri yang 
kurang baik (Gunarsa, 2003).  
Howes dan Herald mendefinisikan 
kecerdasan emosional sebagai komponen yang 
membuat seseorang menjadi pintar dalam 
menggunakan emosi. Kecerdasan emosional 
memberikan pemahaman yang mendalam dan 
lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain 
(Tridhonanto, 2010).  
Pendidikan merupakan salah satu upaya 
yang diberikan oleh pemerintah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Subarki, 
2009). Pondok pesantren merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang memiliki 
fokus tidak hanya pada ilmu pengetahuan 
umum tetapi juga ilmu agama (Ma’arif, 2008). 
Banyaknya tuntutan dari pihak pondok 
pesantren menjadi beban tersendiri bagi 
remaja (Sasono, 1998). Pondok Pesantren 
dengan segala peraturan yang ketat 
menyebabkan remaja merasa dikekang, 
ditambah dengan beban moral yang dialami 
oleh remaja kepada orang tua dan masyarakat 
sekitar dengan statusnya sebagai seorang 
santri, perbedaan ekonomi dikalangan remaja 
pondok pesantren mengakibatkan remaja 
merasa rendah diri atau minder (Astuti, 2011). 
Studi pendahuluan didapatkan bahwa 
permasalahan yang terjadi di Pondok 
Pesantren Darut Taqwa meliputi kejenuhan 
yang dirasakan oleh santri, kemalasan, 
perkelahian, merasa dikekang karena tidak 
bebas, rasa minder, pelanggaran tata tertib 
seperti terlambat sholat berjamaah. Hasil 
wawancara pada  8 santri didapatkan: 3 dari 8 
santri mengatakan dirinya merasa bosan dan 
merasa dirinya tidak berharga, 4 dari 8 santri 
menyatakan dirinya merasa minder dengan 
temantemannya, merasa dikekang karena 
banyak peraturan, dan merasa takut 
berhubungan dengan teman-temannya, dirinya 
merasa tidak berharga dan selain itu mereka 
merasa dirinya tertekan. Lima dari 8 santri 
menuturkan kalau dirinya merasa tidak bebas 
di Pondok Pesantren. Masalah lain yang terjadi 
di Pondok Pesantren yaitu perkelahian dimana 
7 dari 8 santri mengatakan pernah bahkan 
sering melihat para santri berantem. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain deskriptif korelatif melalui 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh remaja di Pondok 
Pesantren Darut Taqwa Semarang. Teknik 
sampling menggunakan random sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 52 responden. 
Data dikumpulkan dengan kuesioner Harga 
Diri 27 item (Astuti, 2011) dan Kecerdasan 
Emosional 30 item (Handayani, 2013).  
Data yang terkumpul selanjutnya diuji 
kenormalannya dengan hasil p= 0,027 
(p<0,05) sehingga data tidak terdistribusi 
secara normal. Data kecerdasan emosional dan 
harga diri dikategorikan menggunakan median 
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dan selanjutnya diolah menggunakan analisa 
univariat dan bivariat dengan Chi-Square. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi 
Responden berdasarkan Usia di Pondok 
Pesantren Darut Taqwa Semarang tahun 2014 
(n=52) 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Demografi 
Responden berdasarkan Jenis Kelamin di 
Pondok Pesantren Darut Taqwa Semarang 
tahun 2014 (n=52) 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecerdasan 
Emosional Remaja di Pondok Pesantren Darut 
Taqwa Semarang Tahun 2014 (n=52) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 27 51,9 
Rendah 25 48,1 
Total 52 100 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Harga Diri 
Remaja di Pondok Pesantren Darut Taqwa 
Semarang Tahun 2014 (n=52) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 11 21,2 
Rendah 41 78,8 
Total 52 100 
 
Tabel 5. Tabel Silang Hubungan Kecerdasan 
Emosional dengan Harga Diri pada Remaja di 
Pondok Pesantren Darut Taqwa Semarang 
Tahun 2014 (n=52) 
Variabel Harga Diri Total P Value Tinggi Rendah 
Kecerdasan 
Emosional 
Tinggi 21 6 27 
0,026 77,8% 22,2% 100% 
Rendah 12 13 25 48,0% 52,0% 100% 
Total  33 19 52  
  63,5% 36,5% 100%  
 
Pembahasan 
Remaja di Pondok Pesantren Darut 
Taqwa cenderung mengalami harga diri 
rendah. Hal ini ditandai dengan remaja merasa 
minder dan takut berhubungan dengan teman-
temannya, tertekan, bosan, dan tidak bebas 
yang disebabkan oleh peraturan yang ketat. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, dimana Bangun Purnomo 
menyatakan sebagian besar remaja di Pondok 
Pesantren memiliki harga diri yang tinggi 
(Astuti, 2011). Perbedaan ini bisa disebabkan 
banyak factor jenis kelamin responden, 
dimana responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan responden laki-laki.  
Hal tersebut sesuai dengan Ruth Yasemin 
Erol bahwa remaja laki-laki mempunyai harga 
diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
remaja perempuan (Erol dkk, 2011). Senada 
dengan Ruth, Iram Abbas juga menyatakan 
bahwa harga diri laki-laki lebih tinggi daripada 
perempuan (Abbas, 2011).  
Rendahnya harga diri remaja juga dapat 
dikaitkan dengan data deskripsi subjek yang 
menunjukkan bahwa subjek penelitian ini 
sebagian besar berada pada usia remaja akhir, 
disusul remaja tengah dan remaja awal. 
Kualitas harga diri berubah selama masa 
remaja. Harga diri tidak menjadi stabil karena 
remaja sangat memperhatikan dan 
mempedulikan kesan yang mereka buat 
terhadap orang lain. Karena pada kondisi ini, 
remaja mengalami masa transisi peran yang 
menyebabkan pandangan tidak stabil dan tidak 
teratur tentang diri normal (Sunaryo, 2004; 
Coopersmith, 1997; Pieter, 2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional remaja di Pondok 
Pesantren Darut Taqwa Semarang masuk 
dalam kategori tinggi. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh beberapa fakor, salah satunya adalah 
faktor lingkungan (Alfiah, 2012). Yusrina 
Dwiperdanasari dalam penelitiannya juga 
mengatakan bahwa remaja yang tinggal di 
Pondok Pesantren 
memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi 
dibandingkan remaja yang tidak tinggal di 
Pondok Pesantren (Dwiperdanasari, 2010). 
Faktor lingkungan memberikan pengaruh 
besar terhadap kecerdasan emosional remaja 
(Nur, 2008). 
 Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
Hidayatul Chasanah dalam penelitiannya 
menyebutkan tingkat kecerdasan emosional 
santri pondok pesantren Ibnul Qoyyim 
Yogyakarta mempunyai kategori cukup 
(Chasanah,2008). Adanya perbedaan ini, 
dikarena ada beberapa faktor salah satunya 
Umur Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 
12-14 Thn Remaja Awal 6 11,5 
15-17 Thn Remaja Tengah 24 46,2 
18-21 Thn Remaja Akhir 21 42,3 
Total  51 100 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 22 42,3 
Perempuan 30 57,7 
Total 52 100 
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jenis kelamin, dimana responden perempuan 
lebih banyak daripada responden laki-laki. 
Nurlaili juga menambahkan, perempuan 
cenderung lebih ingin mengenal baik dalam 
suatu hubungan dibandingkan laki-laki 
sehingga perempuan memiliki kecerdasan 
emosional yang lebih tinggi dibanding laki-
laki (Alfiah, 2012). Sehingga hasil penelitian 
ini remaja mayoritas memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi. 
Perbedaan yang tidak terlalu jauh atau 
hampir sama, juga dapat dilihat hasil nilainya 
antara kecerdasan emosional yang tinggi 
dengan kecerdasan emosional yang rendah. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 
satunya usia responden, dimana remaja akhir 
paling banyak dibandingkan remaja awal dan 
tengah. Secara teori, perkembangan emosi 
remaja mengalami puncak emosionalitasnya 
yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Masa 
remaja akhir sudah mampu mengendalikan 
emosinya, dibandingkan d engan remajaawal 
yang masih menunjukkan sifat sensitif dan 
emosinya bersifat negatif dan temperamental 
(Wibisono, 2012). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan harga diri. 
Senada dengan penelitian Iram Abbas yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan 
harga diri mempunyai korelasi yang positif 
dan signifikan, dimana hasil analisa statistik 
diperoleh nilai signifikan korelasi sebesar 0,01 
(Abbas, 2011). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa remaja yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang tinggi diikuti 
dengan harga diri yang tinggi pula. Akan 
tetapi, hal ini tidak menjamin bahwa remaja 
yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi 
maka remaja tersebut juga mempunyai harga 
diri yang tinggi pula. Hal ini disebabkan 
karena jumlah persentase remaja yang 
mempunyai kecerdasan emosional rendah 
diikuti harga diri tinggi dengan jumlah 
persentase remaja yang mempunyai 
kecerdasan emosional rendah diikuti dengan 
harga diri yag rendah pula hampir 
sama.Peningkatan harga diri terjadi 
ketikakemampuan remaja meningkat dan 
mampu mengembangkan hubungan yang 
bermakna dengan orang lain (Abu, 2012). 
Sedangkan kemampuan menjaga hubungan 
baik dengan orang lain dan mengenali 
perasaan orang lain merupakan definisi 
kecerdasan emosional yang disampaikan oleh 
Goleman (Goleman, 2001). Remaja yang 
memiliki kecerdasan emosional baik akan 
memiliki kemampuan hubungan interpersonal 
dan intrapersonal yang baik (Sukidi, 2004). 
Artinya, kecerdasan emosional mempunyai 
kontribusi dalam meningkatkan harga diri 
seseorang. Harga diri yang tinggi memberi 
pengaruh pada perilaku sosial yang positif dan 
cenderung bias menerima diri mereka. 
Sedangkan harga diri yang rendah akan 
membawa pengaruh yang kurang baik bagi 
perilaku individu dan cenderung tidak bisa 
membawa diri mereka. 
 
4.KESIMPULAN 
Karakteristik responden dalam 
penelitian ini yang mendominasi adalah 
berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar 
responden berada pada fase remaja tengah (15-
17 tahun). Kecerdasan emosional remaja 
tergolong dalam kategori tinggi. Dan harga 
diri remaja sebagian besar memiliki harga diri 
rendah. Hasil penelitian penelitian 
membuktikan bahwa ada hubungan 
kecerdasan emosional dengan harga diri pada 
remaja dengan nilai p value 0,026. 
Bagi Pondok Pesantren Darut Taqwa 
diharapkan dapat meningkatkan program 
pelatihan kecerdasan emosional dan 
pendampingan psikologis melalui program 
smart sharing dengan melibatkan pihak-pihak 
terkait seperti puskesmas dan Dinas Kesehatan 
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